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MOTTO

Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka la akan meluruskan jalanmu.
(Amsal 3:6)

Aku bersyukur kepada-Mu oleh karena kejadianku dahsyat dan ajaib; ajaib apa
uang Kaubuat, dan jiwaku benar-benar menyadarinya.
(Mazmur 139:14)

Terkadang kita bisa menemukan solusi hanya dengan bertanya! Jadi kalau
penasaran, tanyakan saja! Sepertinya orang dewasa hidup terlalu dibawa rumit.
Padahal tinggal bertanya saja.

(PJD, Ayam Goreng)
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INTISARI

Immanuela Hening Damayanti. 2020. Gambaran Efektivitas Ekstrak Etanol
Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus.

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif berbentuk bulat
bergerombol. S. aureus dapat ditemukan di kulit, kelenjar kulit, dan hidung. S.
aureus merupakan flora normal, namun dapat menjadi bersifat patogen ketika
imunitas tubuh menurun. S. aureus yang bersifat patogen dapat menyebabkan
infeksi pada tubuh manusia. Bahan alami yang dapat menjadi alternatif obat
antibiotik untuk menghambat pertumbuhan S.aureus salah satunya adalah daun
Piper betle L. (sirih hijau). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan
ekstrak etanol Piper betle L. sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan S. aureus.

Metode uji antibakteri yang digunakan adalah metode difusi cakram.
Pembuatan ekstrak etanol daun Piper betle L. menggunakan metode ekstraksi
maserasi dengan plarut etanol 96%. Kontrol negatif yang digunakan adalah etanol
96%. Kontrol positi yang digunakan adalah Amoksisilin.

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil dari
penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya yang diambil adalah yang berkaitan
dengal hal yang diperlukan dalam penelitian ini mengenai gambaran efektivitas
ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle L.) sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus.

Kesimpulan penelitian gambaran efektivitas ekstrak etanol daun Piper betle
L. adalah ekstrak etanol daun Piper betle L. mampu menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus. Semakin tinggi konsentrasi etanol daun Piper betle L. yang
digunakan maka semakin besar diameter zona hambat yang terbentuk.

Kata kunci : Antibakteri, Piper betle L., Staphylococcus aureus
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ABSTRACT

Immanuela Hening Damayanti. 2020. Description of the Effectiveness of Ethanol
Extract of Green Betel Leaf (Piper betle L.) as an antibacterial against
Staphylococcus aureus.

Staphylococcus aureus is a cluster of positive gram-positive bacteria in
groups. S. aureus can be found in the skin, skin glands, and nose. S. aureus is a
normal flora, but can become pathogenic when the body's immunity decreases.
Pathogenic S. aureus can cause infections in the human body. Natural ingredients
that can be an alternative antibiotic drug to inhibit the growth of S. aureus one of
which is the leaves of Piper betle L. (betel green). The purpose of this study was to
determine the ability of Piper betle L. ethanol extract as an antibacterial against the
growth of S. aureus.

The antibacterial test method used is the disc diffusion method. The ethanol
extract of Piper betle L. leaves was made using the maceration extraction method
with 96% ethanol solvent. The negative control used was ethanol 96%. Positi
control used was amoxicillin.

This study uses secondary data collection taken from previous studies.
Previous research taken is related to what is needed in this study regarding the
description of the effectiveness of ethanol extract of green betel leaf (Piper betle L.)
as an antibacterial against Staphylococcus aureus.

The conclusion of this research describes the effectiveness of the ethanol
extract of Piper betle L. leaves is that the ethanol extract of Piper betle L. leaves is
able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus. The higher the ethanol
concentration of Piper betle L. leaves used, the greater the diameter of the
inhibition zone formed.

Keyword : Antibacterial, Piper betle L, Staphylococcus aureus
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif berbentuk bulat
bergerombol. S. aureus dapat ditemukan di kulit, kelenjar kulit, dan
hidung. S. aureus merupakan flora normal, namun dapat menjadi bersifat
patogen ketika imunitas tubuh menurun. S. aureus yang bersifat patogen
dapat menyebabkan infeksi pada tubuh manusia. S. aureus dapat
menyebabkan beberapa infeksi diantaranya adalah infeksi kulit,
pneumonia, endokarditis, osteomielisis, dan artritis septik (Irianto, 2013;
Nadbhilla, 2014). Infeksi kulit adalah infeksi yang paling sering disebabkan
oleh S. aureus yaitu dapat berupa peradangan, jerawat, nekrosis,
pembentukan abses, dan infeksi folikel rambut (Razak dkk., 2013).
Prevalensi infeksi S. aureus di Asia kini mencapai 70%, sedangkan di
Indonesia mencapai 23,5% pada tahun 2006 (Apriliana dkk., 2018)

Pengobatan infeksi yang diakibatkan bakteri biasanya dilakukan
dengan pemberian antibiotik. Antibiotik adalah adalah sekelompok
senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik)
atau menyebabkan kematian bakteri (bakterisidal). Mekanisme kerja
antibiotik juga akan menyebabkan bakteri mengadakan perlawanan,
sehingga penggunaan antibiotik yang berlebihan akan mendorong

pertumbuhan bakteri yang bersifat resisten (Jamilatun, 2019). Sebagian



besar golongan antibiotik pada saat ini masih sensitif terhadap S. aureus
(CLSI, 2019). Pemberian antibiotik harus dilakukan secara rasional dan
sesuai aturan, karena pemberian antibiotik yang tidak sesuai aturan dapat
menyebabkan peningkatan kasus resistensi (Sutrisna, 2012). S. aureus
merupakan salah satu bakteri yang telah mengalami peningkatan resistensi
terhadap berbagai jenis antibiotik. Peningkatan resistensi S. aureus
terhadap berbagai jenis antibiotik disebabkan oleh kemampuannya yang
luar biasa dalam beradaptasi (Afifurrahman dkk., 2014). Penelitian oleh
Beyene (2016) menemukan bahwa isolat S. aureus dari jerawat telah
resisten terhadap antibiotik Ampicillin, Erytromycin, Cloxacillin,
Cotrimoxazole, Streptomycin, dan Penilicillin (Beyene, 2016).

Bahan alami yang dapat menjadi alternatif obat antibiotik untuk
menghambat pertumbuhan S.aureus salah satunya adalah daun Piper betle
L. (sirih hijau). Daun Piper betle L. memililiki kandungan flavonoid,
alkaloid, saponin, dan tanin (Agustina dkk., 2016). Daun Piper betle L.
diesktrak dalam bentuk ekstrak etanol daun Piper betle L. untuk diujikan
teradap S.aureus. Pemilihan ekstrak etanol daun Piper betle L. karena
etanol merupakan pelarut yang bersifat universal sehingga diharapkan
dapat menarik zat-zat yang diperlukan dalam proses penghambatan bakteri
S. aureus (Rahayu, 2016).

Penelitian Inayatullah (2012) menemukan bahwa ekstrak etanol
Piper betle L. memiliki daya hambat terhadap S. aureus pada konsentrasi

10%, 50%, dan 100%. Penelitian Prayoga (2013) menyatakan bahwa



ekstrak etanol Piper betle L. dapat menghambat pertumbuan S. aureus
pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. Penelitian terbaru oleh
Djuma (2019) menyatakan bahwa ekstrak etanol Piper betle L. konsentrasi
75% mempunyai kemampuan optimal dalam menghambat pertumbuhan
bakteri S. aureus.

Ekstrak etanol daun Piper betle L. dibuat menggunakan metode
ekstraksi maserasi. Medote maserasi adalah teknik menarik atau
mengambil senyawa yang diinginkan dari suatu padatan atau larutan
dengan melakukan perendaman terhadap bahan yang akan di ekstraksi
(Ibrahim dan Sitorus, 2013). Proses maserasi memiliki keuntungan karena
mudah dan murah dilakukan, serta dengan pemilihan pelarut yang sesuai
maka pada proses perendaman bahan yang akan diekstraksi akan
memberikan efektivitas yang tinggi (Koirewoa dkk., 2012). Berdasarkan
latar belakang tersebut, peneliti ingin melakukan review tentang
“Gambaran Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Sirih Hijau (Piper betle L.)

Sebagai Antibakteri Terhadap Staphylococcus aureus”.

. Pembatasan Masalah
Karya tulis ilmiah ini membatasi pada gambaran efektivitas ekstrak
etanol daun sirih hijau (Piper betle L.) sebagai antibakteri terhadap S.

aureus dengan metode difusi cakram berdasarkan studi literatur.



C. Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol daun Piper betle L. mampu mengambat
pertumbuhan S. aureus ?
2. Bagaimana gambaran ekstrak etanol daun Piper betle L. dalam
menghambat pertumbuhan S. aureus?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun Piper betle L.
sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan S. aureus.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun Piper Betle L yang
mampu menghambat pertumbuhan S. aureus.
b. Mengetahui gambaran ekstrak etanol daun Piper betle L. dalam
menghambat pertumbuhan S. aureus.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Mendapatkan pengetahuan di bidang bakteriologi tentang uji
efektivitas ekstrak etanol daun Piper betle L. terhadap pertumbuhan S.
aureus.
2. Manfaat Praktis
Sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya tentang

antibakteri pada ekstrak etanol Piper betle L..



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Diagram Alur Penelitian
Alur penelitian karya tulis ilmiah ini dijelaskan secara skematis

pada Gambar 4.

Identifikasi Masalah

A 4

Studi Literatur

Y
Metode Pengumpulan Data

A 4

Analisis

\4
Pembahasan

Y
Simpulan dan Saran

Gambar 4. Alur Diagram Penelitian

B. Studi Literatur
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian
studi literatur merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan atas karya
tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun belum

dipublikasikan.
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C. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang

diambil dari penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya yang diambil

adalah yang berkaitan dengal hal yang diperlukan dalam penelitian ini

mengenai gambaran efektivitas ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle

L.) sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Data yang dipakai

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Inayatullah, Seila. 2012. Efek Ekstrak Daun Sirih Hijau (Piper
betle L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus
Pada Media Pembenihan Difusi. Skripsi. Jakarta: Universitas Islam
Negri Syarif Hidayatullah.

Prayoga, Eko. 2013. Perbandingan efek ekstrak daun sirih hijau
(Piper betle L.) Dengan Metode Difusi Dan Sumuran Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus. Skripsi. Jakarta:
Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah.

Djuma, A.W. 2019. Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun sirih
Hijau (Piper Betle L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri

Staphylococcus aureus. Prosiding Semnas Sanitasi. 136-142.

D. Analisis Data

Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul maka data tersebut

dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan, teknik analisis data

menggunakan analisis data deskriptif.
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E. Jadwal Penelitian
Penelitian dilaksanakan dengan jadwal sebagai berikut :

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No Jadwal i Agustus

Penyusunan
Proposal
Pengumpulan
Proposal

Ujian Proposal

Penelitian

Penyusunan Bab
IV dan Bab V
Pengumpulan
Laporan

Ujian KTI

Revisi dan
Pengumpulan KTI

Seminar Hasil

g | Al WOW|DN

O | 0 [N o
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Ekstrak etanol daun Piper betle L. mampu menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus.

2. Semakin tinggi konsentrasi etanol daun Piper betle L. yang
digunakan maka semakin besar diameter zona hambat yang
terbentuk.

B. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Perlu dilakukan pengujian fitokimia supaya lebih mengetahui
kandungan senyawa dalam ekstrak.

b. Menggunakan antibiotik yang digunakan sebagai kontrol
positif yang sesuai dengan CLSI.

c. Menggunakan metode ekstraksi misalnya perkolasi, sokhletasi,
dan refluks.

d. Menggunakan variasi konsentrasi dengan satuan ppm.

e. Menggunakan dengan pelarut yang lain misal methanol, n-
heksan dan lain-lain.

2. Bagi Masyarakat

Memberi informasi kepada masyarakat tentang manfaat
ekstrak etanol Daun Sirih Hijau (Piper betle L.) yang kaya akan

manfaat salah satunya sebagai antibakteri.
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